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ABSTRACT 
This study was aimed to assess the body weight and body measurements of female Kacang goat in 
Grobogan, Karanganyar and Wonogiri Regency, Central Java. There were 440 non-pregnant Kacang goat 
(150 from Grobogan, 140 from Karanganyar and 150 from Wonogiri), consisted of young group (<12 
months) and adult (>12 months). The research was done using survey and purposive sampling methods to 
determin the location and sample. Variables measured were body weight (BW), body length (BL), chest girth 
(CG), shoulder height (SH), hip height (HH) and hip wide (WH). Results showed that BW, BL and CG of 
young female in those three districts were not significantly difference (P>0,05). HS in Karanganyar (38.17 
cm) was lower than that in Grobogan and Wonogiri. HH and WH in Grobogan (46.06 and 12.89 cm) was 
higher than those in Karanganyar and Wonogiri. In adult group, BW and CG in Grobogan (24.54 kg and 
66.67 cm ) was the highest. HS and WH in Grobogan (57.64 and 17.73 cm) was higher than those in 
Karanganyar and Wonogiri, averaged 52.79 and 14.53 cm. HH was significantly different with the highest 
was in Grobogan (60.72 cm), followed by Karanganyar (56.01 cm) and Wonogiri (54.05 cm). In conclusion, 
body weight and body measurements of female Kacang goats in Grobogan was classified as big, in 
Karanganyar was classified as medium and in Wonogiri was classified as small. Grobogan regency can be 
used as a center for preservation and development of Kacang goat in Central Java. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh kambing Kacang betina di 
Kabupaten Grobogan, Karanganyar dan Wonogiri, Jawa Tengah. Materi penelitian berupa kambing Kacang 
betina tidak bunting sebanyak 440 ekor (150 ekor dari Grobogan, 140 ekor dari Karanganyar dan 150 ekor 
dari Wonogiri) dari kelompok umur muda (<12 bulan) dan dewasa (>12 bulan). Penelitian dengan metode 
survei serta purposive sampling untuk penentuan lokasi dan sampel kambing. Variabel yang diukur adalah 
bobot badan (BB), panjang badan (PB), lingkar dada (LD), tinggi pundak (TPu), tinggi pinggul (TPi) dan 
lebar pinggul (LPi). Hasil penelitian menunjukkan, bahwa BB, PB dan LD kambing Kacang betina muda di 
ketiga kabupaten tidak berbeda nyata. Ukuran TPu di Karanganyar lebih rendah daripada di Grobogan dan 
Wonogiri. Ukuran TPi dan LPi di Grobogan (46,06 dan 12,89 cm) lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan 
di Karanganyar dan Wonogiri. Pada umur dewasa, BB dan LD di Grobogan (24,54 kg dan 66,67 cm) paling 
tinggi. Ukuran TPu dan LPi di Grobogan (57,64 dan 17,73 cm) lebih tinggi daripada di Karanganyar dan 
Wonogiri dengan rata-rata 52,79 dan 14,53 cm. Ukuran TPi berbeda nyata dengan urutan dari yang paling 
tinggi di Grobogan (60,72 cm), Karanganyar (56,01 cm) dan Wonogiri (54,05 cm). Kesimpulan penelitian ini 
adalah bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh kambing Kacang betina di Kabupaten Grobogan tergolong 
besar, di Kabupaten Karanganyar sedang dan di Kabupaten Wonogiri kecil. Kabupaten Grobogan dapat 
dijadikan sentra pelestarian dan pengembangan kambing Kacang di Jawa Tengah. 
Kata Kunci: Bobot Badan, Ukuran-ukuran Tubuh, Kambing Kacang, Jawa Tengah 
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PENDAHULUAN 
Kambing merupakan ruminansia kecil yang 
telah dikenal luas di masyarakat. Ternak 
kambing banyak tersebar di berbagai tempat di 
Indonesia, baik itu di perkotaan maupun di 
desa. Populasi kambing di Jawa Tengah 
mencapai 2.205.810 ekor (BPS Jateng  2012), 
yang terdiri kambing Kacang, Jawarandu, 
Kejobong, Peranakan Ettawa dan lain lain. 
Kambing Kacang merupakan salah satu 
kambing lokal di Indonesia. Ciri khas kambing 
Kacang, diantaranya tubuhnya berukuran kecil 
dan pendek, telinga kecil dan tegak, lehernya 
pendek, serta badan bagian belakang meninggi. 
Kambing Kacang jantan dan betina bertanduk 
dengan tinggi badan 55-56 cm (Sutama 2009). 
Kambing ini sangat cepat berkembang biak dan 
cocok untuk penghasil daging, karena sering 
melahirkan anak kembar dua (Mulyono & 
Sarwono 2004). Kambing Kacang betina 
bersifat prolifik, dengan rata-rata jumlah anak 
sekelahiran 2,2 ekor (Davendra & Burns 1994). 
Kidding interval kambing Kacang minimum 
205 hari (6,8 bulan) dan maksimum 450 hari 
(15 bulan) (Utomo 2003). Melihat keunggulan 
kambing Kacang, perlu adanya penelitian lebih 
mendalam terhadap keadaan kambing Kacang 
betina sebagai ternak yang nantinya akan 
bunting dan melahirkan, khususnya di 
Kabupaten Grobogan, Karanganyar dan 
Wonogiri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh kambing 
Kacang betina di Kabupaten Grobogan, 
Karanganyar dan Wonogiri. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh 
kambing Kacang betina di daerah Jawa 
Tengah, khususnya Kabupaten Grobogan, 
Karanganyar dan Wonogiri, baik untuk 
pedoman seleksi maupun penentuan 
standarisasi kambing Kacang. 
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada September 
2013-Januari 2014 di tiga kabupaten yang ada 
di Provinsi Jawa Tengah, yaitu Kabupaten 
Grobogan, Karanganyar dan Wonogiri. 
Penentuan lokasi penelitian dengan metode 
purposive sampling berdasarkan populasi 
kambing Kacang terbanyak di Jawa Tengah 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kambing Kacang betina sebanyak 440 
ekor yang terdiri dari 150 ekor dari Kabupaten 
Grobogan, 140 ekor dari Kabupaten 
Karanganyar dan 150 ekor dari Kabupaten 
Wonogiri. Kambing yang diamati dibagi 
menjadi dua kelompok umur, yaitu kelompok 
muda (umur <12 bulan, ditandai dengan gigi 
serinya masih berupa gigi susu) dan kelompok 
umur dewasa (umur >12 bulan, ditandai 
dengan gigi serinya sudah berganti menjadi 
gigi tetap minimal sepasang). Peralatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
timbangan dengan kapasitas 40 kg dan 
ketelitian 0,01 kg untuk menimbang ternak, 
tongkat ukur dengan panjang 110 cm dan 
ketelitian 1 cm, serta pita ukur merk 
“Butterfly” dengan panjang 1,5 m dan 
ketelitian 0,1 mm untuk mengukur ukuran-
ukuran tubuh ternak. Alat tulis berupa 
ballpoint, pensil dan buku untuk mencatat hasil 
pengukuran. 
Penelitian dilakukan dengan metode survei. 
Sampel kambing Kacang betina ini dipilih 
dengan metode purposive sampling 
berdasarkan kriteria fisik, sesuai dengan 
petunjuk Devendra & Burns (1994) dan 
Sutama (2009) yaitu tubuhnya berukuran kecil 
dan pendek, berwana dasar bulu hitam, coklat, 
putih atau kombinasi dari ketiga warna 
tersebut, mempunyai tanduk berbentuk pedang 
lengkung ke atas atau ke belakang, telinga 
pendek dan tegak, pinggul lebih tinggi 
daripada pundak, tinggi badan 55-65 cm, serta 
tidak dalam kondisi bunting. Variabel yang 
diukur adalah bobot badan (BB), panjang 
badan (PB), lingkar dada (LD), tinggi pundak 
(TPu), tinggi pingul (TPi) dan lebar pinggul 
(LPi). Menurut Santoso & Kusnadi (2005), 
lingkar dada diukur dengan pita ukur 
melingkari dada tepat di belakang siku. 
Panjang badan diukur dari tonjolan pundak 
sampai tulang tapis. Tinggi pundak diukur 
tegak lurus dari puncak scapula melewati kaki 
dengan posisi tegak lurus sampai ke tanah. 
Tinggi pinggul diukur dengan tongkat ukur 
dari jarak tertinggi pinggul tegak lurus dengan 
permukaan tanah. Lebar pinggul diukur dengan 
tongkat ukur pada sendi pinggul antara sebelah 
kanan dan sebelah kiri. Bobot badan diukur 
dengan timbangan. Pengukuran diulangi tiga 
kali untuk menghindari kesalahan pengukuran. 
Pengolahan data dilakukan dengan program 
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SPSS versi 16 dengan analisis one way anova 
atau anova satu faktor, yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh satu variabel faktor 
(kabupaten) terhadap variabel lain (bobot 
badan dan ukuran-ukuran tubuh) dilanjutkan 
dengan uji wilayah berganda dari Duncan atau 
Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) 
apabila ada perbedaan dari analisis sebelumnya 
(Nugroho 2011; Santosa & Ashari 2005). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil perhitungan rata-rata bobot badan dan 
ukuran-ukuran tubuh kambing Kacang betina 
pada kelompok umur muda dan dewasa dari 
tiga kabupaten yang diamati tersaji pada Tabel 
1. Kandungan nutrisi bahan pakan yang 
diberikan pada ternak secara umum pada setiap 
kabupaten tersaji pada Tabel 2. 
Bobot badan 
Tabel 1 menunjukkan bahwa bobot badan 
kambing Kacang betina pada kelompok umur 
muda tidak berbeda nyata (P>0,05) pada setiap 
kabupaten, artinya lokasi pemeliharaan 
kambing Kacang yang berbeda tidak 
berpengaruh terhadap bobot badan kambing 
Kacang pada umur muda. Hal ini dikarenakan 
bobot badan pada umur muda masih 
dipengaruhi oleh nutrisi yang kebanyakan 
didapat dari induk pada usia prasapih. 
Sementara itu, bobot badan kambing Kacang 
betina pada usia dewasa di Karanganyar tidak 
berbeda nyata (P>0,05) dengan kabupaten 
lainnya, namun bobot badan kambing Kacang 
betina di Kabupaten Grobogan lebih tinggi 
(P<0,05) dari pada di Wonogiri. Sistem 
pemeliharaan yang ada pada semua kabupaten 
sama yaitu sistem pemeliharaan intensif dalam 
kandang. Perbedaan ini kemungkinan karena 
kandungan nutrisi jenis pakan yang diberikan 
berbeda serta pengaruh lingkungan yang 
berbeda pada setiap kabupaten yang nantinya 
akan mempengaruhi ketersediaan pakan yang 
ada. Suhu dan curah hujan menurut BPS Jateng 
(2012) adalah kabupaten Grobogan suhu 
minimum 26-34ºC dengan rata-rata curah 
2.112 mm hujan/tahun, Karanganyar suhu 22-
31ºC dengan rata-rata curah hujan 9.307,5 mm, 
dan Wonogiri suhu 24-32ºC dengan rata-rata 
curah hujan 1.557-2.476 mm. Pada Kabupaten 
Grobogan pada umumnya seluruh pakan
Tabel 1. Rata-rata bobot badan dan ukuran-ukuran tubuh kambing Kacang betina pada umur muda dan 
dewasa di Grobogan, Karanganyar dan Wonogiri 
Variabel 
Kabupaten 
Grobogan Karanganyar Wonogiri 
Kelompok umur muda    
Jumlah (ekor) 83 60 50 
Bobot badan (kg) 10,01a±3,73 9,47a±5,07 9,39a±4,28 
Lingkar dada (cm) 47,94a±7,24 45,84a±9,93 45,74a±8,75 
Panjang badan (cm) 38,47a±5,95 37,26a±7,90 37,05a±6,94 
Tinggi pundak (cm) 43,25a±5,82 38,17b±6,90 41,22a±6,67 
Tinggi pinggul (cm) 46,06a±6,65 40,68b±7,43 41,98b±6,89 
Lebar pinggul (cm) 12,89a±2,05 10,81b±2,69 11,45b±2,05 
Kelompok umur dewasa    
Jumlah (ekor) 67 80 100 
Bobot badan (kg) 24,54a±6,05 23,52ab±6,81 21,77b±6,90 
Lingkar dada (cm) 66,67a±6,88 65,00ab±7,66 62,51b±7,99 
Panjang badan (cm) 52,43a±5,32 54,25a±6,73 49,22b±5,94 
Tinggi pundak (cm) 57,64a±5,23 52,78b±5,46 52,79b±5,53 
Tinggi pinggul (cm) 60,72a±5,18 56,01b±5,70 54,05c±5,58 
Lebar pinggul (cm) 17,73a±2,33 14,64b±3,02 14,42b±1,82 
Superskrip dengan huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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berupa hijauan dengan kandungan PK 12,40-
28,7%, Karanganyar pada umumnya pakan 
hijauan dengan PK 9,55-33,59%, sedangkan 
pada Wonogiri pada umumnya seluruh pakan 
berupa hijauan dengan PK 2,30-12,09%. Bobot 
badan kambing Kacang betina di Kabupaten 
Grobogan lebih besar dari daerah lainnya, 
dapat dimungkinkan genetik kambing Kacang 
betina di Grobogan memang lebih besar jika 
dibandingkan kedua kabupaten tersebut, hal ini 
dapat dikarenakan pada daerah Kabupaten 
Karanganyar dan Wonogiri terjadi penjualan 
ternak-ternak yang besar sehingga yang tersisa 
ternak dengan ukuran lebih kecil kemudian 
terjadi perkawinan inbreeding yang membuat 
penurunan genetik kambing. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Utami (2008) bahwa 
perbedaan rata-rata bobot badan dipengaruhi 
oleh nutrisi yang didapat, ketersediaan pakan, 
perbedaan lingkungan, tujuan dan manajemen 
pemeliharaan serta kondisi kesehatan dari 
ternak tersebut. Bobot badan kambing Kacang 
betina umur muda (0-12 bulan) yang diperoleh 
dari hasil penelitian ini berkisar antara 9,39-
10,01 kg, sedangkan pada umur dewasa 
berkisar antara 21,77-24,54 kg. Pada penelitian 
Lukman et al. (1987) rata-rata bobot badan 
kambing Kacang betina pada umur 0-12 bulan 
berkisar 3,7-11,8 kg. Batubara (2011) 
mendapatkan rata-rata bobot badan kambing 
Kacang betina dewasa sebesar 21,61±5,86. 
Murtidjo (2009) dan Sutama (2009) 
menyatakan bahwa bobot kambing Kacang 
betina dewasa 20 kg. 
Lingkar dada 
Lingkar dada kambing Kacang betina pada 
umur muda di semua kabupaten juga tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Pada umur dewasa, 
lingkar dada kambing Kacang betina di 
Karanganyar tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dengan kabupaten lainnya, namun di 
Kabupaten Grobogan nyata lebih tinggi 
(P<0,05) dibandingkan dengan Wonogiri.  
Hasil analisis statistik ukuran lingkar dada 
sejalan dengan bobot badan, karena lingkar 
dada dan bobot badan mempunyai hubungan 
yang erat, meningkatnya lingkar dada akan
Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan yang diberikan kepada kambing Kacang 
Bahan pakan Bahan kering (%) Protein kasar (%) Total digestible nutrients (%) 
Grobogan   
Rumput lapangan 21,50 12,40 55,50 
Daun kacang tanah 20,50 17,20 65,50 
Daun Lamtoro 32,30 19,10 69,10 
Daun singkong 23,40 28,70 61,00 
Daun pisang 21,90 14,10 56,10 
Karanganyar    
Daun setaria 74,59 9,55 76,25 
Daun mahoni 56,25 19,62 71,01 
Daun sengon 51,02 33,59 75,09 
Ketela 64,00 29,05 89,65 
Daun nangka 56,25 22,62 61,23 
Wonogiri    
Daun mahoni 44,67 12,09 59,70 
Daun nangka 37,00 10,50 62,92 
Daun pisang 19,50 2,30 71,05 
Daun lamtoro 28,57 6,50 69,10 
Rumput lapangan 29,59 9,20 56,30 
TDN dihitung menurut persamaan Hartadi et al. (1997) 
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diikuti oleh peningkatan bobot badan. Ukuran 
lingkar dada kambing Kacang betina umur 
muda pada penelitian ini berkisar 45,74-47,94 
cm, sedangkan pada umur dewasa berkisar 
62,5-66,67 cm. Hasil penelitian ini tidak 
berbeda jauh dengan penelitian Setiadi et al. 
(1997) dan Batubara (2011) bahwa rata-rata 
lingkar dada kambing Kacang betina sebesar 
64,77 dan 63,15 cm. Namun, lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan penelitian Mahmalia & 
Tarigan (2004) dan Putri (2014) yang 
melaporkan bahwa lingkar dada kambing 
Kacang betina sebesar 54,09 dan 52,1 cm. Hal 
tersebut dapat dikarenakan oleh pakan, 
manajemen pemeliharan secara intensif di 
kandang dan lingkungan yang lebih baik pada 
kambing Kacang di tiga kabupaten yang 
digunakan untuk penelitian ini. 
Panjang badan 
Panjang badan kambing Kacang betina 
pada umur muda di semua kabupaten relatif 
sama (P>0,05). Pada penelitian ini didapatkan 
panjang badan kambing Kacang betina pada 
umur muda berkisar antara 37,05-38,47 cm, 
sedangkan pada umur dewasa berkisar 49,22-
53,43 cm. Hasil penelitian ini tidak jauh 
berbeda dengan hasil penelitian Setiadi et al. 
(1997) bahwa panjang badan kambing Kacang 
betina sebesar 50,33 cm. Putri (2014) 
mendapatkan ukuran panjang badan kambing 
Kacang betina yang lebih kecil sebesar 44,0 
cm. Namun, Mahmilia & Tarigan (2004) dan 
Batubara (2011) mendapatkan panjang badan 
kambing Kacang betina yang lebih besar, yakni 
56,64 dan 58,87 cm. 
Pada umur dewasa, panjang badan kambing 
Kacang betina di Grobogan dan Karanganyar 
tidak berbeda nyata (P>0,05), namun keduanya 
nyata (P<0,05) lebih besar dibandingkan 
dengan di Kabupaten Wonogiri. Menurut 
Yasmet (1986) panjang badan menggambarkan 
perkembangan tulang belakang (vertebrae) 
yang terdiri dari tulang punggung (thoracic 
vertebrae), tulang pinggang (lumbar vertebrae) 
dan tulang kelangkang (sacral vertebrae). 
Lebih pendeknya panjang badan kambing 
Kacang betina di Kabupaten Wonogiri 
dibandingkan kedua kabupaten lainnya 
kemungkinan karena pertumbuhan tulang yang 
menyusun panjang badan tidak tumbuh dengan 
optimal hal ini dapat dikarenakan nutrisi yang 
didapat ternak pada Kabupaten Wonogiri 
kurang jika dibandingkan dengan kedua 
kabupaten lainnya. Tabel 2 menunjukkan 
nutrisi pakan hijauan di Kabupaten Wonogiri 
sebesar PK  2,30-12,09%, hasil ini lebih rendah 
jika dibandingkan dengan kabupaten lainnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sampurna 
(2013) yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu genetik, 
spesies, umur, hormon, jenis kelamin dan 
faktor eksternal yaitu pakan dan lingkungan. 
Melihat keadaan di atas faktor pakan dan 
lingkungan lah penyebab perbedaan ukuran 
panjang badan kambing Kacang. 
Tinggi pundak 
Ukuran tinggi pundak kambing Kacang 
betina kelompok umur muda (0-12 bulan) di 
Kabupaten Karanganyar lebih rendah (P<0,05) 
dibandingkan dengan di Kabupaten Grobogan 
dan Wonogiri, namun di Kabupaten Wonogiri 
dan Grobogan relatif sama (P>0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa kambing Kacang betina 
di Karanganyar lebih pendek, kemungkinan 
karena tinggi pundak yg menggambarkan 
pertumbuhan tulang penyusun kaki depan 
(extremitas anterior) pada kelompok umur 
muda ini belum tumbuh dengan baik, hal ini 
dapat terjadi dikarenakan pada usia muda 
nutrisi ternak masih dipengaruhi oleh nutrisi 
yang didapat dari induk. Pada kelompok umur 
dewasa, tinggi pundak kambing Kacang betina 
di Kabupaten Grobogan nyata (P<0,05) lebih 
tinggi dibandingkan dengan di Kabupaten 
Karanganyar dan Wonogiri, namun di 
Kabupaten Karanganyar dan Wonogiri relatif 
sama (P>0,05). Hal ini menunjukkan, bahwa 
pertumbuhan tinggi pundak kambing Kacang 
betina setelah umur 12 bulan di Grobogan 
meningkat dengan pesat, karena pada umur 
muda relatif sama dengan di Wonogiri dan saat 
dewasa tinggi pundaknya lebih tinggi, hal ini 
dikarenakan perbedaan faktor pakan, adanya 
penjualan ternak-ternak yang lebih besar dan 
terjadi perkawinan inbreeding sehingga 
keturunan kambing Kacang menjadi lebih kecil 
untuk Kabupaten Wonogiri. Tinggi pundak 
kambing Kacang di Karanganyar yang saat 
muda paling rendah, saat mencapai umur 
dewasa dapat menyamai di Wonogiri. Ukuran 
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tinggi pundak kambing Kacang betina umur 
muda berkisar antara 38,17-43,25 cm, 
sedangkan pada umur dewasa berkisar 52,78-
57,64 cm. Hasil penelitian ini tidak berbeda 
jauh dengan hasil penelitian Setiadi et al. 
(1997), Mahmalia & Tarigan (2004) serta 
Batubara (2011) yang melaporkan bahwa hasil 
rataan tinggi pundak kambing Kacang betina 
yakni 52,00; 52,45; serta 55,62 cm. Putri 
(2014) mendapatkan hasil rata-rata tinggi 
pundak kambing Kacang betina yang lebih 
rendah sebesar 48,0 cm. 
Tinggi pinggul 
Ukuran tinggi pinggul kambing Kacang 
betina kelompok umur muda (0-12 bulan) 
Kabupaten Grobogan nyata lebih tinggi 
(P<0,05) dibandingkan dengan di Kabupaten 
Karanganyar dan Wonogiri, namun di 
Kabupaten Karanganyar dan Wonogiri tidak 
berbeda nyata (P>0,05). Pada kelompok umur 
dewasa, ukuran tinggi pinggul berbeda nyata 
(P<0,05) pada ketiga Kabupaten, dengan 
urutan mulai yang tertinggi adalah di 
Grobogan, Wonogiri dan Karanganyar. Hal ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan tinggi 
pinggul kambing Kacang betina di Wonogiri 
lebih cepat daripada di Karanganyar sehingga 
saat mencapai umur dewasa dapat melebihi 
Karanganyar, perbedaan pertumbuhan bagian 
tubuh pada ternak dapat dipengaruhi tuntutan 
fisiologi akibat aktivitas fungsional. Tinggi 
pinggul menggambarkan pertumbuhan tulang 
penyusun kaki belakang (extremitas posterior) 
(Alipah 2002). Hal ini sesuai dengan Sampurna 
(2013) bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
bagian tubuh dipacu oleh tuntutan fisiologi 
akibat aktivitas fungsional yang meningkat dan 
komponen penyusunnya, sehingga setiap 
bagian tubuh mempunyai laju pertumbuhan 
yang berbeda serta mempunyai titik belok pada 
umur yang berbeda. Ukuran tinggi pinggul 
kambing Kacang betina pada umur muda 
berkisar antara 40,68-46,06 cm, sedangkan 
pada umur dewasa berkisar 54,05-60,72 cm. 
Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian Setiadi et al. (1997), serta Mahmalia 
& Tarigan (2004) bahwa rata-rata tinggi 
pinggul kambing Kacang betina sebesar 58,40 
dan 57,45 cm. Putri (2014) melaporkan bahwa 
kambing Kacang betina memiliki rataan tinggi 
pinggul sebesar 49,9 cm. 
Lebar pinggul 
Ukuran lebar pinggul kambing Kacang 
betina di Kabupaten Grobogan kelompok umur 
muda dan dewasa lebih tinggi dibandingkan 
dengan di Kabupaten Karanganyar dan 
Wonogiri (P<0,05), sedangkan di Kabupaten 
Karanganyar dan Wonogiri ukuran lebar 
pinggul relatif sama (P>0,05). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa lebar pinggul kambing 
Kacang betina di Grobogan (17,73+2,33 cm) 
lebih baik daripada di Karanganyar dan 
Wonogiri. Hal ini kemungkinan karena lebar 
pinggul ternak di Grobogan mengalami 
perkembangan lebih baik jika dibandingkan 
dengan kedua kabupaten lainnya. 
Perkembangan lebih baik pada Kabupaten 
Grobogan dapat dikarenakan perbedaan nutrisi 
dalam pakan yang didapat ternak, manajemen 
yang diterapkan dan lingkungan di masing-
masing kabupaten. Semakin besar lebar 
pinggul ternak betina, semakin baik karena 
berkaitan dengan kemudahan dalam 
melahirkan nantinya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Setiawati et al. (2013) yang 
menyatakan bahwa lebar pinggul akan 
mempengaruhi kemudahan kambing saat 
melahirkan terutama pada saat melahirkan 
pertama kali. Ukuran lebar pinggul kambing 
Kacang betina pada umur muda berkisar antara 
10,81-12,89 cm, sedangkan pada umur dewasa 
berkisar 14,42-17,73 cm. Hasil penelitian yang 
didapatkan lebih tinggi dibandingkan dengan 
hasil penelitian Batubara (2011) bahwa rata-
rata lebar pinggul kambing Kacang betina 
sebesar 12,21 cm. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa bobot badan dan ukuran-
ukuran tubuh kambing Kacang betina di 
Kabupaten Grobogan paling berat, besar dan 
tinggi. Sementara itu, di Kabupaten 
Karanganyar termasuk sedang dan di 
Kabupaten Wonogiri paling kecil. Berdasarkan 
hasil penelitian ini dapat disarankan Kabupaten 
Grobogan dapat dijadikan sentra pelestarian 
dan pengembangan kambing Kacang di Jawa 
Tengah, karena mempunyai standar ukuran 
indukan terbaik kambing Kacang betina yaitu 
bobot badan 24,54 kg, lingkar dada 66,67 cm, 
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panjang badan 52,43 cm, tinggi pundak 57,64 
cm, tinggi pinggul 60,72 cm dan lebar pinggul 
17,73 cm. 
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